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Teknologi dan New Public Sphere

Teknologi mengalami perkembangan yang pesat
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, dan internet

menjadi teknologi yang mendorong transformasi pola
komunikasi dalam masyarakat saat ini (Sari et al.,
2018). Salah satu media dalam komunikasi dengan
bantuan teknologi dan internet adalah media sosial.
Media sosial merupakan platform media yang berfokus
pada keberadan pengguna dan proses memfasilitasi
berbagai kegiatan manusia berupa komunikasi seder-
hana hingga proses membangun opini masyarakat
(publik) (A. C. Sari et al., 2018).

Media sosial di Indonesia digunakan oleh semua
lapisan masyarakat sebagai salah satu alat komunikasi
hingga saat ini (Mansyur, 2018). Berdasarkan data dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada periode 2022-2023 mencapai 215,63 juta orang
dengan rata rata penggunaan internet selama 7 jam 42
menit dalam sehari. Data tersebut juga menunjukkan
bahwa teknologi telepon genggam (ponsel) merupakan
mayoritas teknologi yang digunakan untuk mengakses
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internet.1

Perkembangan teknologi dan komunikasi menye-
babkan terjadinya transformasi media informasi dan
mendorong perubahan informasi publik secara
konvensinal menjadi berbasis elektronik seperti e-gov-
ernment, e-commerce, e-education dan berbagai bentuk
perubahan informasi lainnya (Gumilar & Gumgum,
2014). Salah satu media yang banyak digunakan saat
ini adalah media sosial yaitu Instagram dan Tiktok.
Berdasarkan data, penduduk Indonesia pengguna
Tiktok mencapai 112,97 juta orang2 sedangkan jumlah
pengguna Instagram mencapai 106 juta per April 2023
yang meningkat sebanyak 18,9% dibandingkan pada
kuartal sebelumnya.3 Hal tersebut menunjukkan bahwa
media sosial menjadi salah satu media yang penting
dalam proses komunikasi antar individu saat ini.

Media sosial memudahkan para penggunanya
untuk dapat berinteraksi, berpartisipasi hingga mencip-
takan opini dan sebagai media pemasaran. Media sosial
merupakan media yang didesain untuk dapat memu-
dahkan interaksi sosial secara interaktif berbasis pada
teknologi internet dengan tujuan untuk dapat mengubah
pola penyebaran informasi yang awalnya bersifat me-
dia monologue (satu ke banyak audiens) menjadi me-
dia sosial dialogue (banyak audiens ke banyak audiens)
(Sari & Basit, 2020). Pada dasarnya penggunaan me-
dia sosial memiliki beberapa tujuan antara lain mencari
informasi dan medium di internet yang memungkinkan
seorang pengguna agar dapat merepresentasikan
dirinya melalui interkasi, bekerjasama hingga berbagi
sampai membentuk ikatan sosial secara virtual (Meutia,
2017).
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masyarakat secara penuh melalui diskusi dan edukasi
pada proses kampanye yang dilakukan terutama
menggunakan media instagram.

Disrupsi media sosial terjadi karena meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya peran me-
dia dalam membangun ruang diskusi dan membentuk
opini secara terbuka sebagai penyeimbang isu. Media
sosial yang awalnya hanya diperuntukan sebagai me-
dia hiburan saat ini mengalami perubahan signifikan
sebagai media kampanye dan membangun opini publik.
Disrupsi media sosial memiliki dampak positif bagi
terbentuknya kebebasan berpendapat di masyarakat
dan juga bagi terbentuknya new public sphere. Adanya
new public shpere menjadi titik awal isu isu penting
dapat memiliki ruang untuk diperjuangkan, diperha-
tikan dan diharapkan dapat mendorong terbentuknya
kebijakan melalui ruang ruang digital tersebut.
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